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ABSTRACT 

This research aims to identify beef cattle and cattle breeders in Dayu Village, Nglegok District, Blitar Regency. The method used 

is a survey method with a quantitative approach. The data used is primary data obtained from the results of surveys and interviews 
with beef cattle breeders and secondary data derived from the results of previous research, journals and books. Sampling used 

random sampling. Statistical analysis shows that the age of beef cattle breeders is dominated by breeders aged 40 years and primary 

school education level with a livestock population of 3-5 livestock. The average experience in animal husbandry is around 5 years. 

The average age of beef cattle in Dayu Village is 1 year and above, where the cattle are given forage. Livestock seeds are obtained 

from the breeders themselves and the types of cattle cultivated include simental, bligon and limousine cattle.   
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PENDAHULUAN 

Sapi berpotensi tinggi untuk dikembangkan di 

wilayah Indonesia. Hal ini disebabkan oleh tingginya 

permintaan penduduk nasional akan daging sapi untuk 

produk dan konsumsi. Konsumsi serta permintaan itu 

bisa menjadi sumber pendapatan serta keuntungan 

(Rusdiana et al., 2016; Sikone et al., 2024; Nurlaila et 

al., 2019 Ermawati et al., 2022). Meningkatkan 

populasi serta produktivitas sapi potong adalah upaya 

untuk memenuhi kebutuhan daging dalam negeri salah 

satunya. Penduduk Indonesia berjumlah 223 juta dan 

laju pertumbuhanya 1,01%/tahun disebabkan karena 

prospek pasar cemerlang untuk pengembangan produk 

peternakan (Rusdiana et al., 2016; EDI & HARYUNI, 

2023; Haryuni 2022).  

Berdasarkan hasil survei terkait profil Desa Dayu 

diketahui jika mata pecaharian masyarakat Desa Dayu 

didominasi oleh petani dan peternak. Desa Dayu 

mempunyai luas wilayah 336,9 ha dan berpenduduk 

sebanyak 6.440 jiwa. Wilayah Desa Dayu terbagi 

menjadi dua yaitu pertanian dan pemukiman.  Luas 

wilayah pemukiman adalah 133 ha, sedangkan 

pertanian seluas 203,9 ha. Menurut data RPJM Desa 

Dayu tahun 2020 diketahui jika masyarakat Desa Dayu 

memiliki mata pencaharian sebagai petani dan peternak 

35,50%, jasa/perdagangan sebanyak 11,62%, sektor 

industri 2,45%, dan sektor lain 51,43%. Desa Dayu 

mempunyai jumlah peternak sapi potong sebanyak 145 

orang dengan populasi 323 ekor serta kepemilikan rata-

rata 3 sampai 5 ekor per peternak. Ternak ayam broiler 

4 orang dengan populasi 12 ribu ekor. Ternak bebek 8 

orang dengan populasi 10 ribu 500 ekor. Ternak 

kambing 230 orang dengan populasi 621 ekor. Ternak 

burung puyuh 5 orang dengan populasi 9 ribu ekor.  

Desa Dayu masih belum ada kelompok ternak sapi 

potong. Peternak masih bersifat mandiri dengan sistem 

tradisional. Oleh karena itu, analisis usaha belum dapat 

dilihhat dengan pasti dan belum ada manajemen yang 

jelas sehingga pemeliharaan ternak sapinya cukup 

sederhana. Kurangnya keterampilan dan pengetahuan 

peternak sapi potong tentang manajemen usaha sapi 

potong yang baik menyebabkan produktivitas dan 

pendapatan peternak sapi tidak tinggi. Oleh sebab itu 

diperlukan adanya penelitian tentang identifikasi 

peternakan sapi potong di Desa Dayu Kecamatan 

Nglegok Kabupaten Blitar. 

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan di peternakan sapi 

potong Desa Dayu Kecamatan Nglegok Kabupaten 
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Blitar pada bulan Juni 2020. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu  pendekatan 

yang mendasarkan pada paradigma post positivisme 

untuk mengembangkan pengetahuan dengan ditandai 

adanya pengumpulan data dan analisis data kuantitatif 

yang dilakukan menggunakan strategi survei untuk 

mengadakan pengukuran dan observasi, melaksanakan 

pengujian teori dengan uji statistik (Muslim 2016; 

Sholihin et al., 2022; Haryuni, 2018; Nurlaila et al., 

2018; Hasan et al., 2023). 

Teknik Pengumpulan Data 

Populasi dan sampel 

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara 

random samplig dilaksanakan pada peternakan sapi 

potong Desa Dayu Kcamatan Nglegok Kabupaten 

Blitar yang berjumlah 145 peternak dengan populasi 

323 ekor. Peternakan sapi potong di Desa Dayu 

menyebar ke tiga dusun dengan jarak yang tidak dekat 

maka pengambilan sampel dilakukan dengan acak 

tidak melihat banyaknya populasi, sehingga 

pengambilan jumlah sampel digunakan rumus Slovin 

(Mulyadi et al. 2019; Sholihin et al., 2022). 

Sumber Data 

Data yang digunakan adalah data primer dan 

sekunder. Data primer didapatkan dari hasil survei 

wawancara dan quisioner oleh peternak sapi potong 

Desa Dayu Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar. 

Data sekunder didapatkan  dari penelitian terdahhulu 

seperti jurnal atau buku. 

Variabel Penelitian 

Identifikasi peternak sapi potong  

a. Umur Peternak 

Umur peternak biasanya terbagi tiga yaitu : <20 

tahun, 21-30 tahun, 31-40 tahun, dan >40 tahun. 

Mayoritas peternak tergolong produktif yaitu pada 

umur >40 tahun (Mulyawati, Mardiningsih, and 

Satmoko 2016) 

b. Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan dihitung berdasarkan satuan 

tahun dari berapa lama peternak dalam mengenyam 

pendidikan formal. Tingkat pendidikan terendah 

yaitu sekolah dasar, dan tingkat pendidikan tertinggi 

yaitu perguruan tinggi (Pakpahan and Pane 2019; 

Haryuni and Fanani, 2017). 

c. Kepemilikan ternak  

Menurut Peraturan Menteri Pertanian No.14 tahun 

2020 Populasi kepemilikan ternak terbagi menjadi 

tiga kelompok yaitu kelompok dengan kepemilikan 

ternak <5 ekor ekor, 6-10 ekor, 11-15 ekor, >15 ekor. 

d. Pengalaman Beternak 

Pengalaman beternak dapat dihitung dari berapa 

lama peternak dalam melaksanakan usaha 

peternakannya, dan dihitung dengan satuan tahun. 

Lama beternak paling sedikit adalah <5 tahun dan 

paling tinggi adalah >15 tahun (Mulyawati et al. 

2016) 

Identifikasi peternakan sapi potong 

a. Umur Ternak Sapi 

Umur ternak sapi terbagi menjadi tiga kelompok 

yang pertama yaitu kelompok anak 1-7 bulan, 

kemudian muda 8-11 bulan dan dewasa yaitu 12 

bulan keatas. 

b. Bibit Ternak 

Peternakan sapi potong di Desa Dayu bibit ternak 

dikelompokkan menjadi 3 yaitu diambil dari anakan 

sendiri, beli anakan dan beli bibitan. Ada beberapa 

jenis bibit sapi yaitu bibit yang didapatkan oleh 

hasil seleksi rumpun atau galur yang memiliki gen 

tidak dibawah nilai rata-rata, bibit induk (breeding 

stock) diperoleh dari hasil proses pengembangan 

bibit dasar, dan bibit sebar (commercial stock) yang 

didapat dari pengembangan bibit induknya 

(Pakpahan and Pane 2019; Haryuni et al., 2023; 

Almi et al., 2024; Haryuni et al., 2022). 

c. Jenis Sapi 

Cara mengamati jenis sapi potong pada penelitian 

ini yaitu dengan cara melihat ciri-ciri pada tubuh 

sapi sebagai berikut. 

Tabel 1. Karakteristik sapi  

Jenis Sapi Karakteristik 

Limosin Warna merah kecoklatan pada bulu, 

warna puti tidak ada, kecuali di bagian 
ambing, berwarna agak muda bagian 

lutut ke bawah. 

Simental Berwarna krem kecoklatan, putih pada 

ujung ekor. 

Bligon Warna bulu pada bagian tubuh coklat, 

warna pada bagian kepala coklat dengan 

putih pada bagiah atas mulut, warna pada 

bagian kaki coklat dengan putih pada 

bagian lutut. 

(Pangaribuan et al. 2019) 

d. Pakan Ternak 

Pakan ternak sapi ada dua yaitu  hijauan dan 

konsentrat. Hijauan adalah pakan dasar yang 

mengandung serat kasar diatas 18%, sedangkan 

pakan konsentrat adalah bahan pakan mengandung 

serat kasar dibawah 18 %, BETN tidak rendah dan 

mudah untuk dicerna (Ahmad et al., 2004; Tribudi 
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et al., 2022; Wurandani et al., 2023; Aldila et al., 

2023; Haryuni, 2014; Haryuni et al., 2022; Haryuni 

et al., 2021; Haryuni, 2021).  

Analisis Statistik 

Data yang di dapatkan  di analisa statistik 

menggunakan distribusi frekuensi yang selanjutnya 

diolah menggunakan grafik dan kemudian dilakukan 

analisis secara kualitatif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi Peternak Sapi Potong 

Umur peternak 

Umur peternak yang kurang dari 20 tahun 

sebanyak 2%, umur 21-30 tahun sebanyak 8%, umur 

31-40 tahun sebanyak 17%, dan yang berumur lebih 

dari 40 tahun sebanyak 73% dari dari 59 peternak.  

 
Gambar 1. Umur peternak 

Peternakan sapi potong di Desa Dayu didominasi 

oleh peternak 40 tahun. Hal ini disebabkan beternak 

sapi potong di Desa Dayu hanya dijadikan sebagai 

usaha sampingan, atau hobi oleh kalangan masyarakat 

40 tahun. Oleh karena itu dapat diketahui jika 

produktivitas kerja seseorang sangat dipengaruhi oleh 

umur dan juga keadaan fisik seseorang (Satyawardana, 

Ridwan, and Satria 2018). Usia 15-55 tahun adalah usia 

produktif yang artinya bisa melaksanakan usaanya 

(Hidayat et al., 2019; Hasanah et al., 2023b). 

Tingkat pendidikan 

Tingkat pendidikan di Desa Dayu mencapai 53% 

untuk lulusan SD sedangkan untuk SMP terdapat 25% 

dan SMA 19% dari 59 peternak, untuk lulusan 

Diploma/Sarjana hanya 3% dari 59 peternak. 

Peternakan sapi potong di Desa Dayu peternak sapi 

rata-rata lulusan pendidikan SD. Hal ini merupakan 

gambaran bahwa peternakan sapi potong di Desa Dayu 

masih menggunakan metode tradisional atau belum 

mempunyai standart sesuai dengan prosedur 

peternakan sapi potong dan masyarakat cenderung 

mempunyai pola pikir yang pasif (Haryuni & 

Lidyawati, 2019). Oleh sebab itu pendidikan adalah 

salah satu rame o reerence untuk memengaruhi 

seseorang memberikan sudut pandang terhadap 

informasi terbaru (Hidayah et al., 2019). Pendidikan 

seorang peternak adalah pelancar untuk membangun 

peternakan sebab dengan pendidikan peternak dapat 

mengetahui pengetahuan, keterampilan, dan cara baru 

untuk melaksanakan kegiatan usaha (Ibrahim et al., 

2020; Haryuni & Muanam, 2023). 

Kepemilikan ternak  

Desa Dayu yang memiliki sapi kurang dari 5 ekor 

sebanyak 90% dari 59 peternak, 11-15 ekor 15% dari 

59 peternak dan yang memiliki ternak lebih dari 15 

ekor sebanyak 2%dari 59 peternak. Menurut gambar 

diatas Desa Dayu didominasi oleh peternak dengan 

jumlah populasi kurang dari 5 ekor artinya peternakan 

sapi potong di Desa Dayu sebagian besar tidak 

dijadikan untuk pekerjaan utama melainkan hanya 

dijadikan untuk sampingan dan tabungan saja (Haryuni 

& Muanam, 2023).  

 
Gambar 2. Kepemilikan ternak 

Meningkatnya jumlah peternak dilingkup desa, 

serta tidak adanya kontrol membuat data jumlah 

populasi ini sering berubah dan menjadi tidak 

terdeteksi penyebaranya  (Abadi et al., 2021). 

Kepemilikan ternak sapi potong pada dasarnya bisa 

dijadikan pekerjaan utama apabila populasi berumlah 

lebi dari 10 ekor, sedangkan populasi yang kurang dari 

10 ekor bisa disebut dengan peternakan rakyat(Mami, 

Suwiti, and Setiasih 2019). 

Pengalaman beternak 

Pengalaman beternak yang kurang dari 5 tahun 

sebanyak 38%, peternak yang berpengalaman 6-10 

tahun sebanyak 37% , pengalaman 11-15 tahun 

sebanyak 10% dan yang berpengalaman lebih dari 15 

tahun sebanyak 15%. Pengalaman para peternak di 

Desa Dayu didominasi oleh peternak yang 

berpengalaman kurang dari 5 tahun dan termasuk baru. 

Pengalaman beternak yang dimaksud pada penelitian 

ini ialah lama peternak dalam beternak sapi dihitung 

pada satuan tahun mulai dari pertama kali memiliki 

ternak sampai dengan saat ini(Mulyawati et al. 2016). 



Bestindo of Animal Science (BAS) Vol.1 No.1 (Januari 2024): 27-34 Alfami & Haryuni 

 

30 

Identifikasi Peternakan Sapi Potong 

Umur ternak sapi 

Ternak sapi jantan yang berumur 1-8 bulan 

sebanyak 43%, Ternak sapi jantan yang berumur 8-11 

bulan sebanyak 5%, dan ternak yang berumur lebih dari 

12 bulan sebanyak 52%.  

 
Gambar 3. Sebaran umur sapi jantan 

Ternak sapi jantan di Desa Dayu didominasi oleh 

ternak yang berumur lebih dari 12 bulan. Hal tersebut 

berkaitan dengan salah satu pernyataan peternak yang 

mana mayoritas para peternak sapi potong lebih 

memilih ternak dengan umur 1 tahun untuk dirawat dan 

dibesarkan lalu dijual pada umur 2-3 tahun, sehingga 

dapat dimaklumi apabila ternak sapi potong yang ada 

dipeternakan Desa Dayu ini kebanyakan berumur 1 

tahun. Ternak sapi betina yang ada di Desa Dayu yang 

berumur 1-8 bulan sebanyak 14%, 8-11 bulan sebnyak 

6% dan yang berumur lebih dari 12 bulan sebnyak 

80%. Peternakan sapi betina di Desa Dayu didominasi 

oleh ternak yang berumur lebih dari 12 bulan yang 

mana sapi pada usia tersebut tergolong sapi yang 

masuk pada usia indukan (Indahwati et al., 2019).  

 
Gambar 4. Sebaran umur sapi betina 

Keterangan diatas bisa dijelaskan bahwa peternak 

sapi potong di Desa Dayu rata-rata adalah indukan 

dengan sistem tradisional yaitu dengan cara 

mengindukkan kemudian nanti menjual anaknya 

berdasarkan bagus tidaknya ternak tersebut untuk 

dijadikan sebagai bakalan dan menjual ternak yang 

suda berumur 8 tahun lebih. Umur ternak adalah hal 

sangat penting yang perlu diperhatikan oleh peternak 

untuk meninjau perkembangan usaha ternak sapi 

potong. Hal tersebut berpengaruh terhadap 

pengetahuan peternak untuk mengetahui kapan ternak 

sapi potong siap dijual atau dikawinkan, jika ternak 

sapi potong belum cukup umur lalu dikawinkan maka 

akan berpengaruh terhadap hasil yang tidak maksimal 

(Pikan, Tahuk, and Sikone 2018). 

Pengadaan bibit ternak 

Peternak Desa Dayu dalam pemilihan bibit ternak 

dari pembibitan sendiri sebanyak 64%, beli bibitan 

36%. Kebanyakan didesa Dayu untuk pembibitan 

didominasi pada bibit sendiri (anak dari indukan yang 

di pelihara). Salah satu faktor penting pada  proses 

pemeliharaan adalah memilih bibit. Agar mendapatkan 

bibit baik dan berkualitas, dapat melakukan seleksi 

bibit yang berkualitas (Brata et al. 2020; Sikone et al., 

2024). 

Jenis sapi 

Peternak sapi di Desa Dayu memelihara sapi 

yang berjenis limosin, simental, dan bligon. Sapi 

limosin sebanyak 29% (17 ekor), bligon 22 % (13 

ekor), dan sapi simental 49% (29 ekor).  

 
Gambar 5. Jenis sapi potong di Desa Dayu 

Jenis sapi didominasi pada jenis sapi simental. 

Ternak sapi ini dipeliharara untuk memenuhi 

kebutuhan ekonomi keluarga, tabungan dan hobi 

dikarenakan sapi simental ini memiliki karkas yang 

baik. sapi simental mempunyai persentase karkas tidak 

rendah dan bisa dijadikan untuk sapi potong dan perah 

dengan penambahan bobot badan 0,6 sampai 1,5 kg 

(Kusumawati et al., 2016; Lestariningsih & Haryuni, 

2023; Ermawati et al., 2022). 

Pakan ternak 

Peternak yang memberikan pakan rumput 

sebanyak 64%, peternak yang memberikan pakan 

ternak konsentrat dan rumput sebanyak 36%. Peternak 

di Desa Dayu lebih berdominasi pada pakan ternak 

dengan menggunakan rumput saja. peternak di Desa 

Dayu bisa dikatakan sebagai peternakan rakyat atau 

tradisional karena pemberian pakan rumput pada 

ternak menyebabkan kurangnya nutrisi yang 

didapatkan tubuh ternak yang dapat menyebabkan 
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kurangnya produktifitas ternak sapi potong itu sendiri 

sehingga kalau diadikan sebagai usaha utama 

perputaranya cenderung lebih lama (Budiari & Suyasa, 

2019; EDI & HARYUNI, 2023; Fajar et al., 2024; 

Haryuni et al., 2023; Hasanah et al., 2022; Haryuni et 

al., 2015). Salah satu aspek terpenting dalam 

pengelolaan peternakan ialah kualitas dan kuantitas 

pakan agar produktivitas meningkat dengan baik 

(Amam and Harsita 2019; Haryuni et al., 2017; 

Hasanah et al., 2022; Ramadani & Haryuni, 2023; 

Rozaqi et al., 2023; Haryuni & Prastya,2023). 

KESIMPULAN 

Umur peternak di Desa Dayu rata-rata berumur 

40 tahun keatas, tingkat pendidikan peternak di Desa 

Dayu kebanyakan lulusan SD, populasi ternak rata-rata 

kurang dari 5 dikarenakan ternak sapi ini hanya 

digunakan untuk usaha sampingan, pengalaman 

beternak masyarakat Desa Dayu berkisar 5 tahunan, 

umur ternak yang dipelihara rata-rata 1 tahunan untuk 

jantan dan betina, Pakan ternak masyarakat Dayu 

masih banyak yang menggunakan rumput, bibit ternak 

yang dipelihara kebanyakan dari hasil indukan sendiri, 

dan jenis sapi yang dipelihara yaitu : limosin, simental, 

dan bligon.  
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